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ABSTRACT  
This study aims to examine and analyze the effect of Third Party Funds, Non Performing Loans, 
Capital Adequacy Ratio and Loan to Deposit Ratio on Profitability at PT. Bank Mandiri for the 
2015-2021 period. The population in this study PT. Bank Mandiri the sample used is the entire 
population as a sample (census). This type of research with a quantitative approach, the data 
source is in the form of secondary data. The test used is multiple linear analysis through the 
classical assumption test first. While testing the research model using the coefficient of 
determination test, simultaneous test (F) and partial test (t). So the test results based on the 
partial test show that the DPK variable has a negative and insignificant effect on ROA with a sig 
value of 0,070 >0,05 and a coefficient value of -5,363E-10. NPL has a significant negative effect 
on ROA with a sig value of 0,000 <0,05 and a coefficient value of -0,572. CAR has no significant 
negative effect on ROA with a sig value of 0,999 >0,05 and a coefficient value of -9,250E-5. LDR 
has a significant positive effect on ROA with a sig value of 0,006 <0,05 and a coefficient value of 
0,041. 
Keywords :Third Party Funds, Non Performing Loans, Capital Adequacy Ratio, Loan To Deposit 
Ratio, Return On Asset 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganlisis pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non 
Performing Loans, Capital Adequacy Ratio dan Loan to Deposit Ratioterhadap Profitabilitas pada 
PT. Bank Mandiriperiode 2015-2021. Populasi dalam penelitian ini PT. Bank Mandiri, sampel 
yang digunakan seluruh jumlah populasi dijadikan sampel (sensus). Jenis penelitiannya dengan 
pendekatan kuantitatif, sumber datanya berupa data sekunder. Pengujian yang digunakan 
yaituanalisis linier berganda melalui uji asumsi klasik terlebih dahulu. Sementara pengujian 
model penelitian menggunakan uji koefesien determinasi, uji simultan (F) dan uji parsial (t). 
Sehingga hasil pengujian berdasarkan uji parsial menunjukkan bahwa variabel DPK berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap ROA ditunjukkan dengan nilai sig 0,070 sehingga >0,05 dan nilai 
koefisien -5,363E-10. NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA ditunjukkan dengan nilai 
sig 0,000 sehingga <0,05 dan nilai koefisien -0,572. CAR berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap ROA ditunjukkan dengan nilai sig 0,999 sehingga >0,05 dan nilai koefisien -9,250E-5. 
LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA ditunjukkan dengan nilai sig 0,006 sehingga 
<0,05 dan nilai koefisien 0,041. 
Kata Kunci : Dana Pihak Ketiga, Non Performing Loans, Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit 
Ratio,Return on Asset 
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1. Pendahuluan  
Lembaga ikeuangani dibutuhkan idalam iperekonomian iuntuk imembuat iperbedaan 

ibesari dalam iperekonomian isuatu inegara. iSalah isatunya iadalah ilembaga ikeuangani yangi 
disebut ibank.i Banki adalah ibadan iusaha iyang imenurut iUndang-Undang iPerbankan iNo.i10i 
Tahuni 1998i mengambil iuang idari imasyarakat idalam ibentuk isimpanan idan 
imengembalikannya ikepada imasyarakat idalam ibentuk ikredit idan/atau ibentuk ilain iuntuk 
imeningkatkan itaraf ihidup imasyarakat.i Tujuani utama idari ikegiatan ioperasional ibank 
iadalah iuntuk imencapai iprofitabilitas iyang imaksimal. 

Profitabilitas ibank iadalah ikemampuannya iuntuk isecara iefektif idani efisieni 
menghasilkani keuntungani ataui pendapatan iselama iperiode i waktu         tertentu. iSebuah 
ibank iakani mendapatkan ikeuntungan idari iprofitabilitas iyang itinggi karena idapati 
mendukung ipertumbuhan iaset,i meningkatkan ikemampuan imodal, imendukungi 
pengembangan ioperasional, imeningkatkani kepercayaani investor,i dani menariki investor 
ibarui untuki berinvestasi. iSebaliknya ijika ibanki tidaki dapati memenuhi iseluruhi 
kewajibannyai berdasarkan iUndang-undangi No.i10 iTahuni 1998 itentang ikegiatan iusaha 
ibank. iAkibatnya, ikemungkinan ibesar ibank itidak idapati menjalankan itugas ioperasionalnya 
isecara itepat iwaktui dan iefektif. iOlehi karenai itu, idapat idisimpulkan ibahwai profitabilitasi 
bank irendah. 

 Tingkati keuntungan iatau ipendapatan iyang idiperoleh ibank idari ikegiatan 
ioperasionalnyai merupakan isalah isatui indikatori perkembangan ilembaga iperbankan idalam 
iperekonomian. iSalahi satui lembaga ikeuangan idi iIndonesiai adalah iBankiMandiri. iDidirikani 
pada itanggal i2i Oktober i1998, isebagaii bagiani dari iprogram irestrukturisasi iperbankan iyang 
idisponsori ipemerintah iuntuk imembantu ibisnis iini imenjadi ilebihi menguntungkan iatau 
ilebihi sejalan idengani stabilitasi bank. 

Laporani keuangan ibank idari iBank iMandiri imerupakan isalah isatui indikator iutama 
iyang idigunakan isebagaii dasari penilaian.i Tingkati kesehatan iBanki Mandiri idapati dinilai 
idengan iberbagai iindikator. iBeberapai rasio ikeuangani yangi seringi digunakan isebagai idasar 
ipenentuan itingkat ikesehatani suatui bank idapati dihitung idengan imenggunakan ilaporan 
ikeuangan. iSelainiitu, iinterpretasi iberbagai ihubungani dani treni yangi dapat idijadikan 
ilandasan iuntuki perenungan imengenai ipotensi ikeberhasilan iperusahaan idiimasa 
imendatangi akani dimungkinkan iberkat temuan analisis ilaporani keuangan. 

Profitabilitas ibank idapat idinilai imelalui ianalisis ilaporan ikeuangan. iRasio ikeuangan 
iyang idikenal idengan iReturn ion iAssets i(ROA) idapat idigunakan iuntuk imenentukan 
iprofitabilitas idi iindustri iperbankan. iRasio iprofitabilitas iyang idikenal isebagai iROA 
idigunakan iuntuk imengevaluasi ikapasitas ibank iuntuk imenghasilkan ikeuntungan. 
iKemampuan isuatu ibisnis iuntuk imenghasilkan ilaba iatau ilaba idengan iseluruh iasetnya 
idikenal idengan iROA (Brigham dan Houston, 2014). 

Tujuan ipemilihan iROA iadalah iuntuk imenilai ikapasitas ibank iuntuki mendapatkan 
ikeuntungan idari iasetnya. i Karenai tingkat ipengembalian iperusahaan iharus inaik,i jikai ROA 
ibank inaik, iprofitabilitas ibanki jugai naik. Isehingga ipemegang isaham, iinvestor, idan ipihak 
ilainnya idapat imemperoleh ikeuntungan idari ipeningkatan iprofitabilitas ibanki sebagai 
ihasilnya. iDana iPihak iKetiga i(DPK), irisiko ikredit iyang idiukur idengan irasio i(NPL), irasio 
ikecukupan imodali (CAR), idan irisiko ilikuiditas iyangi diukur idengan irasio i(LDR) imerupakan 
icontoh ifaktor iyang  dapati mempengaruhi iprofitabilitas ibank. 

 Dana ipihak iketiga iadalah ifaktor iyang idapat imempengaruhi iprofitabilitas itinggi 
iatau irendah. iSumber idanai terpenting ibagii operasional ibank iadalah iDPKi yang iberasal 
idari imasyarakat. iHal iini  ijuga idapat imenjadi itolak iukur ikeberhasilan isuatu ibank iapabila 
idapat imembiayai ioperasionalnya idengan isumber idana itersebut (Kasmir, 2016). 
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DPK ipenting ikarena iberpotensi imempengaruhi iprofitabilitas ibank iketika idanai 
dengan ibunga iditerima. iBank imemiliki ilebih ibanyak ipeluang idan ipeluang iuntuk 
imendapatkan ilebih ibanyak iuang ijika iDPK inaik. 

Oleh ikarena iitu iDPK imemiliki ihubungan iyang isignifikan idan ipositif idengan iROA. iHal 
iini isesuai idengan itemuan i(SafitriidaniSusila,i2022) iserta i(JuleitaidaniNawawi,i2021) iyang 
imenunjukkan ibahwa ihasil itersebut iberpengaruh isignifikan idan ipositif iterhadap iROA. 
iNamun ihal iini itidak isejalan idengan itemuan ipenelitian i(EgiidaniAdiandari,i2020) iyang 
imenunjukkan ibahwa iDPK iberdampak inegatif isignifikan iterhadap iROA.i Sementara iitu, 
ipenelitian i(Hutahaean,i2021) idan i(Tambunan,i2020) imenghasilkan iROA inegatif itetapi 
itidak isignifikan. 

 Rasio iKredit iBermasalah i(NPL) idigunakan iuntuk imengukur irisiko ikredit iyang idapat 
iberdampak ipada iprofitabilitas iselain iDPK. iMenurut i(Kasmir,i2016), irisiko idebitur ibank 
imengalami ikegagalan ikredit idinilai idengan imenggunakan irasio iyang idikenal idengan iNPL.i 
Kinerja ibank iakan imenurun idan imenjadi ikurang iefektif idan iefisien isemakin ibanyak ikredit 
imacet iyang idimilikinya. iOleh ikarena iitu, iprofitabilitas ibank iakan idipengaruhi ioleh 
isemakin itinggi ipersentase iNPL iyang idimilikinya, ikarena ibank iakan imemperoleh ilebih 
isedikit iuang idari ibunga iberjalan ipinjaman.  

Hal iini isesuai idengani temuan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Nurhasanah idan 
iMaryono, i2021), i(JuleitaidaniNawawi,i2021), i(EgiidaniAdiandari,i2020), idan 
i(Hutahaean,i2021),i yang isemuanya imenunjukkan ibahwa iNPL iberpengaruh inegatif idan 
isignifikan iterhadap iROA. iSementara iitu, ipenelitian i(Sumbayak idan iSuria, i2020) 
imenunjukkan ibahwa iNPL iberpengaruh isignifikan idan ipositif iterhadap iROA.i Namun 
ipenelitian i(Dhara iYulita iVMS iet ial,i 2020) itidaki berdampak ibesar iterhadap iROA. 

Capital iAdequacy iRatio i(CAR) iyang idigunakan iuntuk imengukur ikecukupan imodal 
imerupakan ifaktor ilain iyang idapat iberdampak ipada iprofitabilitas. iCAR iadalah irasio 
ikeuangan iyang imengukur iseberapa ibesar imodal iyang idibutuhkan ibank iuntuk 
imenjalankan ikegiatan ioperasionalnya.i Sementara iitu, imenurut iSurat iEdaran iBanki 
Indonesia iNo.13/30/DPNP/2011, iCAR iadalah irasio ikeuangan iyang idigunakan iuntuk 
imengukur ikemampuan ibank idalam imenangani iaset iberisiko idengan imodal iyang icukup. 

Jika ibank imenggunakan imetode iyang imemiliki irisiko irendah, imaka iakan idapat 
imemaksimalkan iefisiensi idan iefektivitas ioperasional. iKarena iitu, iprofitabilitas ibank ijuga 
idapat itetap istabil. iSelain itemuan i(Naskhuddin, i2022), i(Yusuf idan iHidayat, i2022),i dan 
i(VMS iet ial., i2020) imengungkapkan ibahwa iCAR isignifikan idan ipositif dalam ikaitannya 
idengan iROA.i Menurut ipenelitian i(Sumbayak idan iManda, i2020), iCARi signifikan idan 
isignifikan idalam ihubungannya idengan iROA. iNamun, iterlepas idari iupaya i(Fauziah iet ial., 
iNurhasanah idan iMaryono, i2021) imenekankan  fakta ibahwa iCAR idapat idiabaikan 
idibandingkan idengan iROA. 

Rasio ikeuangan iLoan ito iDeposit iRatio i(LDR) imengukur irisiko ilikuiditas, iyang 
imerupakan ifaktor ilain iyang idapat iberdampak ipada iprofitabilitas. iLDR iadalah irasio 
ikeuangan iyang imengukur iperbandingan imodal isendiri idan idana iyang idihimpun ipihak 
iketiga iterhadap ijumlah ikredit iyang idiberikan i(Kasmir, i2016). iSemakin itinggi irasio iini 
imaka ilikuiditas ibank iakan isemakin irendah, isedangkan ijika isemakin irendah imaka 
ilikuiditas ibank iakan isemakin itinggi idan iperlu isegera idipenuhi iagar iprofitabilitas ibank 
iterpengaruh. iAkibatnya, iROA iakan idipengaruhi ioleh ipersentase irasio iLDR.  

Seperti ihasili penelitian idari iSumbayak idani Manda i(2020)i dani Tambunan i(2020)i 
menunjukkan ihasili bahwa iLDR iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iROA. 
iSedangkan ipenelitian idari iSafitri idan iSusila i(2022)i menunjukkan ihasil ibahwa iLDR 
iberpengaruh ipositif inamun itidak isignifikan iterhadap iROA. iTetapi ihasil ipenelitian idari 
iNurhasanah idan iMaryono i(2021) idan iVMS iet ial.,i(2020) imenunjukkan ihasil ibahwa iLDR 
itidak iberpengaruh iterhadap iROA. 
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 Berikut data perkembangan Profitabilitas (ROA), DPK, NPL, CAR dan LDR PT.Bank 
Mandiri Periode 2015-2021 sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Perkembangan Variabel Independen dan Variabel Dependen Pada PT.Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. Periode 2015-2021. 

Tahun  DPK  
(000.000) 

NPL  
(%) 

CAR 
(%) 

LDR  
(%) 

ROA 
(%) 

2015 628.712.395 1,81 17,87 83,80 3,54 
654.857.733 2,00 17,63 82,97 3,21 
654.595.395 2,41 17,81 84,27 3,00 
676.387.261 2,29 18,60 87,05 3,15 

2016 655.063.137 2,89 18,48 86,72 2,58 
691.358.589 3,74 21,78 87,19 2,15 
690.507.400 3,69 22,63 89,90 2,35 
762.500.704 3,96 21,36 85,86 1,95 

2017 731.114.734 3,95 21,11 89,22 2,38 
760.861.316 3,79 21,55 88,61 2,61 
761.489.760 3,74 21,98 89,05 2,72 
815.806.591 3,45 21,64 88,11 2,72 

2018 769.287.931 3,35 20,94 90,67 3,17 
803.206.894 3,13 20,64 94,17 3,04 
831.203.108 3,04 21,38 92,48 2,96 
840.913.972 2,79 20,96 96,74 3,17 

2019 827.761.067 2,73 22,47 93,82 3,42 
 843.158.948 2,64 21,01 97,94 3,08 

891.239.803 2,61 22,50 92,52 3,01 
933.124.548 2,39 21,39 96,37 3,03 

2020 941.339.019 2,40 17,65 94,91 3,55 
976.556.397 3,42 19,20 87,65 2,23 

1.024.174.790 3,50 19,83 83,03 1,95 
1.047.318.230 3,29 19,90 82,95 1,64 

2021 1.181.317.978 3,30 18,51 81,15 2,22 
1.169.239.235 3,19 18,94 86,00 2,43 
1.213.985.067 3,06 19,40 83,29 2,42 
1.291.176.119 2,81 19,60 80,04 2,53 

Sumber: www.ojk.go.id 
Berdasarkan ilatar ibelakang idan iResearch iGapidiiatas,idan idiperkuat idengan ihasil 

itabel i1 ibahwa iNPL, iCAR, iLDR dan iROA imengalami ifluktuatif. iMaka ipenelitian iini iakani 
menganalisis iPengaruh iDana iPihak iKetiga, iNon iPerforming iLoans, iCapital iAdequacy iRatio 
idan iLoan ito iDeposit iRatio iterhadap iprofitabilitas ipada iPT. iBank i Mandiri i(Persero) iTbk. 
iPeriode i2015-2021. 
 
2. Tinjauan Pustaka  
Profiabilitas  

Hal iterpenting yang iharus idilakukan ibank iadalah imenghasilkan iuang isebanyak 
imungkin. iInii adalah itujuan iakhir. iRasio irentabilitas iyang idihitung dengan imenggunakan 
iROA idapat idigunakan iuntuk imenentukan itinggi irendahnya ikeuntungan ibank. (iKasmir, 
i2019) imengatakan ibahwa iprofitabilitas iadalah irasio iyang idigunakan untuk imengukur 
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ikemampuan iperusahaan iuntuk imenghasilkan iatau imencari ikeuntungan iselama iperiode 
iwaktu itertentu. 

Sedangkan iprofitabilitas, iseperti iyang ididefinisikan ioleh i(Brigham idan iHouston, 
i2009),i adalah pengembalian itotal iatas isejumlah ikebijakan idan ikeputusan iperusahaan. 
iRasio iprofitabilitas imemiliki itujuan idan imanfaat ibagi ipihak-pihak idi iluar iperusahaan, 
ikhususnya ipihak-pihak iyang imemiliki iihubungan iatau ikepentingan idengan iperusahaan. 
iPihak-pihak itersebut imeliputi ipemilik iusaha idan  imanajemen. i(Kasmir, i2016) imenyatakan 
ibahwa iberikut iadalah itujuan iprofitabilitas : 
1) Untuk imengukur iatau imenghitung ilaba iyang idiperoleh iperusahaan idalam isatu iperiode. 
2) Untuk imenilai iposisi ilaba iperusahaan itahun isebelumnya idengan itahuni sekarang. 
3) Untuk imenilai iperkembangan ilaba idarii  waktu ike iwaktu. 
4) Untuk imenilai ibesarnya ilaba ibersih isetelah ipajak idengan imodal isendiri. 
5) Untuk imengukur iproduktivitas idari iseluruh idana iperusahaan iyang idigunakan ibaik 

imodal ipinjaman imaupun imodal ipribadi. 
Sedangkan manfaat yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 
1) Dapat mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode. 
2) Dapat mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 
3) Dapat mengetahui perkembangan laba dari waktu ke watu. 
 Maka jika profitabilitas suatu perbankan tinggi, bank akan mampu menarik para investor 
untuk berinvestasi. Karena investor sebelum melakukan investasi atau menyalurkan dana 
pribadinya kepada bank akan melihat atau meneliti terlebih dahulu laba dari perbankan tersebut 
yang dijadikan salah satu dasar yang dilihat oleh investor, apakah perbankan tersebut mampu 
atau tidak dalam memenuhi kewajibannya kepada pemegang saham. 
 
Return on Asset (ROA) 

Peneliaiani profitabilitas idalam ipenelitian  iini iyang idigunakan iyaitu irasio ikeuangan 
iReturn ion iAsset. iROA imerupakan irasio ikemampuan iperusahaan idalam imenghasilkan ilaba 
iatau ikeuntungani dengan  semua iaset iyang idimilikinya i(Brigham idan iHouston, i2014). 
iStandar iyang ipaling  ibaik iuntuk iROA idalam iperbankan iyaitu i1,5% i(PBI iNo.13/1/PBI/2011). 
iBerikut imerupakan iformasi idalam iperhitungan iROA iberdasarkan iSurat iEdaran iBank 
iIndonesia iNo.13/30/DPNP itanggal i16 iDesember i2011: 

Laba sebelum pajak  
    ROA=                                             X 100% 
     Rata-rata total aset 
 
Dana Pihak Ketiga (DPK) 
 DPK imerupakan isumber idana iyang iberasal idarii masyarakat isebagai inasabah 
idalam ibentuk isimpanan igiro,i tabungan idan ideposito. iDana imasyarakat iitu idana iterbesar 
iyang idimiliki ioleh iperbankan. iMenurut i(Kasmir, i2016) iDPK imerupakan idana iyang iberasal 
idari imasyarakat, isumber idana iini imenjadi isumber idana iterpenting ibagi ikegiatan 
ioperasional isuatu ibank idan imerupakan iukuran ikeberhasilan ibank ijika imampu imembiayai 
ioperasionalnya idari isumber idana iini isecara iefektif. iBerikut imerupakan iformasi 
iperhitungan idari iDPK imenurut iSurat iEdaran iBank iIndonesia iNo.13/30/DPNP itanggal i16 
iDesember i2011: 

Dana Pihak Ketiga= Giro + Tabungan + Deposito 
 
Non Performing Loans (NPL) 
 NPLi dapati disebut ijuga idengan irasio ikredit iatau ikredit ibermasalah idalam isektor 
iperbankan. iNPL imerupakan irasio iyang idigunakan iuntuk imengukur ikemampuan ibank 
idalam imenilai iseberapa ibesar irisiko ikegagalan ipengembalian ikredit ioleh idebitur i(Kasmir, 
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i2016). iBesarnya irisiko ikredit ibermasalah ipada isuatu ibank isalah isatunya idapat 
idisebabkan ioleh iketidaklancarani dalam ipembayaran ipokok ipinjaman iyang idilakukan ioleh 
ipihak idebitur.i Besarnya iNPL iyang iditetapkan ioleh iBI imaksimumnya isebesar i5% i(PBI 
iNo.13/1/PBI/2011). iBerikut imerupakan iformasi iperhitungan idari iNPL imenurut iSurat 
iEdaran iBank iIndonesia iNo.13/30/DPNP itanggal i16 iDesember i2011: 

Total kredit yang bermasah 
   NPL=                                                            X 100% 

Total kredit yang dikeluarkan 
 
 
 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
 Penilaian iuntuk imenentukan ikondisi isuatu ibank isalah isatunya idengan imenilai 
iaspek ipermodalannya i(capital). iDalami aspek iini iyang idinilai iyaitu imodali yang idimiliki 
ioleh iperbankan idibandingkan idengan ikewajiban iyang iharus idipenuhinya. iPenelitian iini 
ididasarkan idengan irasio iCapital iAdequacy iRatio. 

CAR imerupakan ipenyediaan imodal iminimumi bagi ibank iyang ididasarkan ipada 
risiko iaset idalam iarti iluas ibaik iaktivas iyang itercantum idalam ineraca imaupun iaktiva iyang 
ibersifati administratif i(PBI iNo.9/13/PBI/2007). Sedangkan imenurut iMohammad 
iNasikhuddin i(Skripsi, i2022) iCAR imerupakan irasio ikeuangan iyang idigunakan iuntuk 
imengukur ikecukupan imodal iyang idimiliki ioleh ibank iguna imenunjang irisiko iaktiva isalah 
isatunya iyaitu irisiko iterjadinya ikredit imaceti yang  telah idisalurkan ioleh ipihak ibank. 
iBesarnya iCAR idalam iperbankan iminimumnya isebesar i8% i(PBI iNo.10/15/PBI/2008) iBerikut 
iformasi iperhitungan idari iCAR imenurut iMohammad iNasikhuddin (Skripsi, 2022): 

Modal  
   CAR=                                                                 X 100% 

Aktiva tertimbang menurut risiko 
 
Loan to Deposit Ratio (LDR)  
 Rasio iini idisebut ijuga isebagai irasio ilikuiditas iatau iLoan ito iDeposit iRatio, 
idigunakan iuntuk imengetahui ikemampuan ibank idalam imemenuhi ikewajiban ijangka 
ipendeknya idengan imembandingkan ipinjaman iyang idiberikannya idengan iuang iyang 
idihimpunnya idari imasyarakat. iMenurut iPBI iNo.15/7/PBI/2013, iLDR iadalah irasio ikredit 
iyang idiberikan iterhadap iDana iPihak iKetiga iyang idihimpun imelalui igiro, itabungan, 
ideposito, idan iserdep ideposito. iStruktur iperhitungan iLDR isebagaimana itertuang idalam 
iSurat iEdaran iBank iIndonesia iNo. i13/30/DPNP itanggal i16 iDesember i2011: 

Jumlah kredit yang diberikan  
   LDR=  

Dana pihak ketiga 
Berdasrkan iteori idan ilatar ibelakang imasalah idi iatas imaka idapat idibentuk 

ikerangka ipemikiran isebagai iberikut: 
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Gambar 1. Model Penelitian. 

 
3. Metode Penelitian 
 Objek ipada ipenelitian iinii adalah ipada iPT.iBank iMandiri i(Persero) iTbk. iObjek 
ipenelitian idipilih iberdasarkan ikemudahan idalam ipencarian idata idan idijadikan ibahan 
ipenelitian. iPenentuan ipopulasi idalam ipenelitian iini merupakan isalah isatu itahapan iyang 
iterpenting idalam ipenelitian, ikarena idapat imemberikan iinformasi iatau idata ilanjutan iyang 
imanfaat ibagi ipenelitian. 

Adapun ipopulasi idalam ipenelitian iyaitu ilaporan ikeuangan itriwulanan iPT.iBank 
iMandiri i(Persero) iTbk. iPeriode i2015-2021. iTeknik ipengambilan isampel idalam ipenelitian 
iini isensus iyaitu ipopulasi isebagai isampel, isehingga iseluruh ianggota idari ipopulasi iakan 
idiamati, iditeliti, dianalisis idan iditarik ikesimpulannya. iHal itersebut isering idilakukan iapabila 
ijumlah ipopulasinya irelatif ikecil ikurang idari i100 iyaitu ilaporan ikeuangan itriwulanan ipada 
iPT.iBank iMandiri i(Persero) iTbk. iPeriode i2015-2021 iyang imeliputi iDana iPihak iKetiga, iNon 
iPerforming iLoans, iCapital iAdeuacy iRatio idan iLoan ito iDeposit iRatio iterhadap iProfitabilitas 
iyang idiukur idengan imenggunakan iReturn ion iAsset. 
 Jenis idata idalam ipenelitian ipeneliti iyang idigunakan iyaitu idata iSekunder. iData 
iSekunder imerupakan isumber idatai yang idiperoleh ipeneliti isecara itidak ilangsung imelalui 
imedia iperanta i(diperoleh idan idicatat ioleh ipihak ilain) i(Sugiyono, i2019). iData isekunder 
ipeneliti ibersumber idari iwebsite iwww.ojk.go.id imengenai ilaporan ikeuangan itriwulanan 
iperiode i2015.1-2021.4 ipada iPT.iBank iMandiri i(Persero) iTbk. 

Teknik ipengumpulan idata idalam ipenelitian ipeneliti iyang idigunakan iyaitu imetode 
idokumentasi. iMetode idokumentasi idengan icara imengambil idan imengumpulkan idata-data 
ilaporan istatistik itriwulanan iPT.iBank iMandiri i(Persero) iTbk. iYang idipublikasi imelalui 
iwebsite iOJK iperiode i2015.1-2021.4, idengan imengambil ibeberapa ivariabel irasio ikeuangan 
iyang idibutuhkan idalam ipenelitian ipeneliti iyaitu iberupa iDPK, iNPL, iCAR idan iLDR iterhadap 
iprofitbailitas iyang idiukur idengan imenggunakan iROA. 
 Metode ianalisis idata idalam ipenelitian ipeneliti iyaitu imenggunakan imetode 
ikuantitatif idengan imenggunakan ianalisis iregresi llinier iberganda. iMenurut i(Ghozali, 2018) 
imetode ikuantitatif idengan imenggunakan ianalisis iregresi ilinier iberganda imerupakan 
imodel iregresi iyang imelibatkan ilebih idari idua ivariabel iindependen i(bebas) iterhadap 
ivariabel idependen i(terikat). 

Dalam ipenelitian ipeneliti ianalisis iregresi ilinier iberganda idigunakan iuntuk 
imebuktikan isejauhmana ihubungan, ikeadaan ivariabel idependen iapabila ilebih idarii dua 
ivariabel iindependen isebagai iindikator imeliputi iDPK, iNPL, iCAR idan iLDR iterhadap iROA. 
iBerikut ipersamaan iregresi iyang idigunakan isebagai iberikut:  

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
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Dimana:  
Y = Profitabilitas 
a = Konstanta 
b  = Koefisien Regresi 
X1  = Dana Pihak Ketiga (DPK) 
X2 = Non Performing Loans  
X3 =Capital Adequacy Ratio (CAR) 
X4 = Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Uji Asumsi Klasik  
1) Uji Normalitas  
 Uji Normalitas merupakan pengujian yang digunakan untuk menguji dalam model 
regresi, variabel pengganggunya apakah memiliki hasil pengujian yang normal atau tidak. 
Seperti yang diketahui bahwa model regresi harus menunjukkan hasildata yang normal. Berikut 
hasil pengujian uji Normalitas: 
 
 
 

Tabel 2. Uji Normalitas. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Berdasarkan itabeli 2i Hasil iuji iNormalitas idengan imenggunakan iKolmogrov-Smirnov 

i(K-S) idapat idilihat idari inilai isignifikansinya isebesar i0,200 iartinya inilai isignifikansi i>i0,05 
isesuai idengan iteori ibahwa iuji iNormalitas i(K-S) idapat idisimpulkan inilai  iresidual 
iberdistribusi inormal. 

 
2) Uji Multikolonieritas  

Uji iMultikolonieritas imerupakan ipengujian iuntuk imengujii apakah imodel iregresi 
iyang idigunakan iterdapat imultikolonieritas iyang itinggi iatau itidak iada igejala 
imultikolonieritas. iBerikut ihasil ipengujian iuji iMultikolonieritas: 

Tabel 3. Uji Multikolonieritas. 
Coefficientsa 

Model  Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

T Sig. Collineari
ty 

Statisti
cs VIF 
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B Std. 
Error 

Coefficients 
Beta 

Toleranc
e 

(Constant) 1,273 1,073  1,187 ,247   
DPK -5,363E-10 ,000 -,197 -1,897 ,070 ,918 1,089 
NPL  -,572 ,117 -,668 -4,874 ,000 ,528 1,894 
CAR -9,250E-5 ,049 ,000 -,002 ,999 ,404 2,478 
LDR  ,041 0,14 ,406 3,023 ,006 ,549 1,821 
a. Dependent Variable: ROA 

Berdasarkan itabel i3 iHasil iuji iMultikolonieritas imenunjukkan ihasil ibahwa inilai 
itolerance ipada ivariabel iDPK isebesar i0,918, iNPL isebesar i0,528, iCAR isebesar i0,404 idan 
iLDR isebesar i0,549. iSehingga inilai itolerance i>i0,10. iSedangkan inilai iVIF ivariabel iDPK 
isebesar i1,089, iNPLi sebesar i1,894, iCAR isebesar i2,478 idan iLDR isebesar i1,821. iSehingga 
inilai iVIF i<i10. iMaka idapat idisimpulkan ibahwa ike-empat ivariabel iindependeni tersebut 
itidak imemiliki igejala imultikolonieritas isesuai idengan iteori iyang iada. 

 
3) Uji Heteroskedastisitas  

Ujii heteroskedastisitas idigunakani untuk imengetahui iapakah imodel iregresi 
imenghasilkan iketidaksamaan ivarian iantar iresidual ipengamatan. iTes idikatakan 
ihomoskedastik ijika ivarian idari ihasil itetap isama; isebaliknya ijika  hasilnya iberbeda imaka 
idikatakan iheteroskedastis. iHasil iuji iheteroskedastisitas iadalah isebagai iberikut: 

Tabel 4. Uji Glejser. 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

T Sig. 

B Std. 
Error 

(Constant) -,334 ,590  -,567 ,576 
DPK 1,117E-

10 
,000 ,149 ,718 ,480 

NPL ,014 ,065 ,061 ,221 ,827 
CAR ,021 ,027 ,239 ,764 ,453 
LDR ,000 ,008 -,013 -,048 ,962 
a. Dpendent Variable: RES2 

 Berdasarkan itabel i4 iUji iGlejser imenunjukkan ihasil ibahwa inilai isignifikansi ivariabel 
iDPK isebesar i0,480, iNPL isebesar i0,827, iCAR isebesar i0,453 idan iLDR isebesar i0,962. 
iSehingga inilai isignifikansi idari ike-empat ivariabel iindependen i>i0,05. iMaka idapat 
idisimpulkan ibahwa idalam imodel iregresi itidak iterjadi iheteroskedstisitas isesuai idengan 
iteori iyang iada. 
 
4) Uji Autokorelasi 
 Uji iautokorelasi imodel iregresi idigunakan iuntuk imenentukan iapakah iada ikorelasi. 
iAutokorelasi itidak iterbukti ipada ihasil ipengujian imodel iregresi iyang ibaik. iUji iAutokorelasi 
imenghasilkan ihasil isebagai iberikut: 

Tabel 5. Uji Breusch-Godfrey. 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

T Sig. 

B Std. Error 
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(Constant) -,103 1,089  -,094 ,926 
DPK 3,424E-11 ,000 ,026 ,119 ,906 
NPL ,004 ,118 ,011 ,037 ,971 
CAR ,006 ,050 ,042 ,126 ,901 
LDR  ,000 ,014 -,002 -,008 ,994 
RES2  -,307 ,382 -,177 -,802 ,431 
a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 

Berdasarkan itabel i5 iMenunjukkanihasiliujiiBreusch-God frey iyang imenyatakan 
ibahwa inilai iresidual i2 isebesar i0,431 idan inilai isignifikansinya i>i0,05 iartinya ipengujian 
itersebut itidak iada igejala iautokorelasi. iSesuai idengani teorii yang ada ibahwa imodel iregresi 
iyang ibaik iadalah imodel iyang ibebas idari iautokorelasi. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 Uji iyang idikenal idengan iAnalisis iRegresi iLinear iBerganda idigunakan iuntuk 
imemastikan iapakah iada ihubungan ipositif iatau inegatif iantara ivariabel iindependen idan 
ivariabel idependen. iPengujian idengan imenggunakan iAnalisis iRegresi iLinear iBerganda 
imenghasilkan ihasil isebagai iberikut: 

Tabel 6. Uji Analisis Regresi Linier Berganda. 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

T Sig. 

B Std. Error 
1  (Constant)   1,273 1,073  1,187 ,247 
DPK -5,363E-10 ,000 -,197 -1,897 ,070 
NPL  -,572 ,117 -,668 -4,874 ,000 
CAR -9,250E-5 ,049 ,000 -,002 ,999 
LDR ,041 ,014 ,406 3,023 ,006 
a. Dependent Variable: ROA 
Berdasarkan tabel 6. Uji Analisis Regresi Linier Berganda menunjukkan hasil bahwa: 

1) Nilai signifikan variabel DPK sebesar 0,070 dengan nilai koefisien sebesar -5,363E-10. Maka 
dapat disimpulkan bahwa DPK berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. 

2) Nilai signifikan variabel NPL sebesar 0,000 dengan nilai koefisien sebesar -0,572. Maka dapat 
disimpulkan bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 

3) Nilai signifikan variabel CAR sebesar 0,999 dengan nilai koefisien -9,250E-5. Maka dapat 
disimpulkan bahwa CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. 

4) Nilai sginifikan variabel LDR sebesar 0,006 dengan nilai koefisien sebesar 0,041. Maka dapat 
disimpulkan bahwa LDR berpengaruh positif dan sigifikan terhadap ROA. 

 
Pengujian Model  
1) Uji Koefisien Determinasi 

Kemampuan ivariabel iindependen iuntuk imenjelaskan ihubungan iantar ivariabel 
idependen idiukur idengan imenggunakan iUji iKoefisien iDeterminasi i(Adjusted iR iSquare). 
iHasil iuji iKoefisien iDeterminasi iadalah isebagai iberikut: 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi. 
Model Summaryb 
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Berdasarkan itabel i7i Hasil iuji iKoefisien iDeterminasi i(Adjusted iR iSquare) isebesar 

i0,732 isehingga idapat iditarik ikesimpulan ibahwa iterdapat ikontribusi ipengaruh ivariabel 
iindependen iDPK, iNPL, iCARi dan iLDR i73,2% iterhadap ivariabel idependen iprofitabilitas 
i(ROA). iSedangakan isisanya i(100%i-i73,2%=i26,8%) idipengaruhi ioleh ivariabel-variabel ilain 
idi iluar imodel iyang iditeliti ipenelitian ipeneliti. 

 
2) Uji Signifikansi Anova (Uji F) 

Uji iyang idisebut iUji iSignifikansi iANOVA i(Uji iF) idigunakan iuntuk imelihat iapakah 
ivariabel ibebas i(Y) idan ivariabel iterikat i(X) imemiliki ihubungan iyang ilinier. iHasil ipengujian 
isimultan i(Uji iF) iadalah isebagai iberikut: 

Tabel 8. Uji Simultan (F). 
ANOVAa 

 
Berdasarkani tabel i8 iHasil iuji iSimultan i(uji iF) imenunjukkan ihasil ibahwa inilai 

isignifikansi isebesar i0,000 isehingga i>i0,05. iMaka idapat idisimpulkan ibahwa iH0 iditolaki dan 
Ha iditerima. iArtinya iterdapat ipengaruh isecara isimultan iantara ivariabel iindependen i(DPK, 
iNPL, iCAR idan iLDR) idengan ivariabel idependen iProfitabilitas i(ROA) ipada iPT.iBank iMandiri 
i(Persero) iTbk. 

 
3) Pengujian Hipotesis (Uji t) 

Uji-t merupakan pengujian yang digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual (parsial) dalam menguraikan beberapa variabel 
dependen.Maka hasil pengujian uji Parsial (uji t) dapat juga di lihat dalam pengujian tabel 6. di 
atas. Sehingga berdasarkan hasil pengujian dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Pengaruh DPK terhadap ROA menunjukkan hasil bahwa nilai signifikasi sebesar 0,070 

sehingga > 0,05 dengan nilai koefisien sebesar -5,363E-10. Artinya bahwa H1 ditolak. 
2. Pengaruh NPL terhadap ROA menunjukkan hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 

sehingga < 0,05 dengan nilai koefisien sebesar -0,572. Artinya bahwa H2 diterima. 
3. Pengaruh CAR terhadap ROA menunjukkan hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 0,999 > 0,05 

dengan nilai koefisien sebesar -9,250E-5. Artinya bahwa H3 ditolak. 
4. Pengaruh LDR terhadap ROA menunjukkan hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 0,006 

sehingga < 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 0,041. Artinya bahwa H4 diterima. 
 
Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap ROA 

Hasil pengujian uji t menunjukkan bahwa DPK berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap ROA, hal tersebut berlawanan dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Dalam 
dunia perbankan, setiap bank pasti mempromosikan kredit dalam rangka menyalurkan dana 
yang tersimpan di bank. Tetapi untuk sistemnya belum tentu mudah bagi beberapa masyarakat 
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untuk melakukan permintaan kredit, sehingga akan menimbulkan keragu-raguan pada pihak 
bank untuk menyalurkan kredit apabila tidak dapat memenuhi syarat perkreditan. Maka dari itu 
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi dana yang disalurkan ke bank oleh masyarakat tetapi 
tidak seimbang dengan penyaluran kredit kepada masyarakat yang akan mempengaruhi 
terjadinya ketidakefektifitasan dalam menghasilkan keuntungan atau laba (ROA). Artinya 
pendapatan bunga dari penyaluran kredit oleh debitur kurang mencukupi untuk menutup biaya 
yang harus dibayarkan kepada deposan.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari 
(Nurhasanah dan Maryono,2021), (Juleita dan Nawawi,2021) dan (Egi dan Adiandari,2020), 
menyatakan bahwa DPK berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. 

 
Pengaruh Non Performing Loans Terhadap ROA 

Hasil pengujian uji t menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA, hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Semakin tinggi 
NPL maka akan mengakibatkan tingkat penyaluran kreditnya tinggi (LDR), sesuai dengan data 
perkembangan laporan keuangan triwulanan PT. Bank Mandiri periode 2015-2021 yang hasilnya 
fluktuatif (tidak stabil). Maka kesempatan untuk mandapatkan laba atau keuntungan (ROA) dari 
penyaluran kredit yang tidak tepat sasaran akan berpengaruh secara langsung, karena 
kemungkinan besar akan mengakibatkan terjadinya kredit macet. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian dari (Nurhasanah dan Maryono,2021), (Juleita dan Nawawi,2021), (Egi dan 
Adiandari,2020) dan (Kurniawati dan Bagana, 2022), menyatakan bahwa NPL berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap ROA. 

 
Pengaruh Capital Adequacy RatioTerhadap ROA 

Hasil pengujian uji t menunjukkan bahwa CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap ROA, hasil tersebut berlawanan dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Hal ini 
ditunjukkan dengan data perkembangan laporan keuangan triwulanan PT. Bank Mandiri tahun 
2019.4 sampai 2021 bahwa CAR menurun dan ROA juga menurun. Karena dapat disebabkan 
oleh penyaluran kredit kepada masyarakat yang tidak tepat sasaran yang dilakukan pihak bank 
dan mengakibatkan terjadinya kredit macet, hal tersebut akan mempengaruhi ROA karena 
kesempatan bank untuk mendapatkan keuntungan yang diperoleh dari bunga pinjaman akan 
berpengaruh secara langsung. Maka dari itu, modal bank digunakan untuk menutupi potensi 
kerugian yang tidak terduga (unexpected loss) yang akan terjadi di bank. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian dari (Nurhasanah dan Maryono,2021), (Fauziah et al., 2019), dan 
(Kurniawati dan Bagana,2022),menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap ROA. 

 
Pengaruh Loan to Deposit Ratio Terhadap ROA 

Hasil pengujian uji t menunjukkan bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA, hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Bahwa semakin 
tinggi LDR akan menunjukkan rendahnya likuiditas, jika likuiditas suatu bank rendah maka akan 
menyebabkan pendapatan atau keuntungan (ROA) dari bank meningkat. Sebaliknya, jika LDR 
rendah maka akan mempengaruhi tingginya likuiditas dan akan menimbulkan pendapatan atau 
keuntungan (ROA) menurun. Sesuai dengan data perkembangan laporan keuangan triwulanan 
PT. Bank Mandiri tahun 2018-2021.Likuiditas merupakan kewajiban jangka pendek yang harus 
dipenuhi oleh bank.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Sumbayak dan 
Manda,2020), (Tambunan, 2020) dan (Tsany dan Bagana,2022), menyatakan bahwa LDR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 
 
5. Penutup  
Kesimpulan  
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Berdasarkan hasil penelitian di atas maka peneliti menarik kesimpulan sebagai brikut: 
1) Dana Pihak Ketiga mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas 

yang diukur dengan menggunakan Return on Asset pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Periode 2015-2021. 

2) Non Performing Loans mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 
yang diukur dengan menggunakan Return on Asset pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Periode 2015-2021. 

3) Capital Adequacy Ratio mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return on Asset pada PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. Periode 2015-2021. 

4) Loan to Deposit Ratio mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset 
terhadap profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return on Asset pada PT. Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. Periode 2015-2021. 

 
Saran  
Berikut adalah beberapa saran yang dapat peneliti berikan: 
1) Bagi manajemen kredit lebih baik tidak hanya memperhatikan besarnya DPK yang dikelola 

tetapi juga harus memperhatikan penyaluran kredit kepada masyarakat sebagai 
pertimbangan permintaan kredit oleh masyarakat. 

2) Bagi manajemen PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Harius lebih kreatif dalam menciptakan 
sistem penyaluran kredit yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat, 
agar penyaluran kreditnya lebih efektif dan efisien. Sehingga akan mempengaruhi 
peningkatan profitabilitas bank. 

3) Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat menambah variabel lain yang dapat 
mempengaruhi profitabilitas yang tidak hanya dari sisi internal perbankan tetapi juga dari sisi 
eksternal perbankan. Hal tersebut diharapkan dapat memberikan hasil yang optimal. 

 
 
Daftar Pustaka 
Adiandari, N. K. (2020). Pengaruh Dana Pihak Ketiga Non Performing Loans Dan Suku Bunga 

Kredit Terhadap Profitabilitas Pada PT. BPR Suryajaya Ubud. Jurnal Logistik Indonesia , 
127-132. 

Ghozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 26. Edisi 10. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Hidayat, M. Y. (2022). Pengaruh Rasio Perbankan Syariah Terhadap Profitabilitas Bank Syariah 
Indonesia Periode 2016-2020. Jurnal Akuntansi Dan Manajemen Bisnis , 94-105. 

Houston& Brigham. (2009). Dsar-Dasar Manajemen Keuangan. Buku 2, Edisi 10. Jakarta: 
Salemba Empat. 

Houston& Brigham. (2014). Dasar-Dasar Manajemen Keuangan. jakarta: Salemba Empat. 
https://www.ojk.go.id (Dikutip 17 Oktober 2022). 
Hutahaean, L. F. (2021). Pengaruh DPK dan NPL Terhadap ROA Pada Sektor Perbankan yang 

Tercatat Di BEI. Indonesian Journal of Economics and Management , 134-142. 
Indonesia, B. (1998). Tentang Perubahan Atas Undang-Undang No.7 Tahun 1992 Tentang 

Perbankan. Dikutip september 1, 2022, dari: https://www.kemenkeu.go.id 
Indonesia, B. (2007, November 1). Tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum 

dengan Memperhitungkan Risiko Pasar. Dikutip Oktober 17, 2022, dari PBI: 
http://www.bi.go.id 

Indonesia, B. (2011, Desember 16). Tentang SEBI No.13/30/DPNP/2011 Laporan Keuangan 
Publikasi Triwulanan dan Bulanan Bank Umum Serta Laporan Tertentu yang Disimpaikan 
Kepada BI. Dikutip Oktober 17, 2022, dari SEBI: http://www.bi.go.id 



 
Layyinutusifa Dan Santoso, (2023)                                            MSEJ, 4(4) 2023: 4303-4316 

 4316 

Indonesia, B. (2011, Januari 5). Tentang PBI No.13/1/PBI/2011 Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank. Dikutip Oktober 17, 2022, dari: http://www.bi.go.id 

Indonesia, B. (2013, September 26). Tentang PBI Giro Wajib Minimum Bank Umum Pada Bank 
Indonesia dalam Rupiah dan Valuta Asing. Dikutip Oktober 17, 2022, dari: 
https://peraturan.bpk.go.id 

Indonesia, P. B. (2008, September 24). Tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank 
Umum. Dipetik Oktober 17, 2022, dari PBI: http://www.ojk.go.id 

Jana, N. S. (2022, Agustus). Pengaruh Loan To Deposit Ratio, Biaya Operasional, Pendapatan 
Operasional Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas Pada Bank Pengkreditan 
Rakyat Se-Kabupaten Buleleng. Jurnal Manajemen dan Bisnis , 183-193. 

Kasmir. (2016). Bank dan Perbankan Lembaga Keuangan. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 
Kasmir. (2019). Analisis Laporan Keuangan. Edisi 1, Cetakan 12. Depok: PT.Rajawali Persada. 
Keuangan, O. J. (n.d.). Retrieved Oktober 17, 2022, from https://www.ojk.go.id 
Kurniawati dan Bagana. (2022). Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Profiabilitas 

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar Di BEI Tahun 2016-2020. Jurnal Ilmiah Akuntansi 
dan Keuangan, 3755-3763. 

Manda, E. L. (2020). Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank (Studi Kasus Pada 
Bank BUMN Periode 2008-2018). Jurnal Akuntansi Berkelanjutan Indonesia, 327-341. 

Maryono, D. N. (2021). Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Profitabilitas Pada 
Perusahaan Perbankan Periode 2016-2018. Jurnal Keuangna dan Bisnis , 85-95. 

Nasikhuddin, M. (2022). Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank Umum 
Syariah Di Indonesia Pada Periode 2016-2020. Skripsi . 

Nawawi, A. P. (2021). Pengaruh Dana Pihak Ketiga, NPL Dan NIM Terhadap Profitabilitas Bank 
Umum Pemerintah Di Indonesia. Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam , 77-93. 

Riznawati Fauziah, E. K. (2019). Aplikasi Metode Dkomposisi Lower-Upper Gauss Untuk 
Menentukan Model Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Profitabilitas Pada Bank Persero 
Di BEI. Jurnal Prosiding Matematika , 25-32. 

Septyaningrum, N. (2020). Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Kecukupan Modal, Penyaluran Kredit 
Terhadap Profitabilitas Bank Dengan Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia Sebagai 
Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Perusahaan Bank Persero yang Terdaftar Pada BEI 
Tahun 2015-2019). Skripsi . 

Sugiyono. (2019). Metodelogi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Dan R&D. Bandung: 
CV.Alfabeta. 

Suselo, M. F. (2022). Pengaruh CAR, NPL, FDR Terhadap Profitabilitas Pada PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk Periode 2014-2021. Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Sosial , 561-
570. 

Tambunan, B. H. (2020). Pengaruh Dana Pihak Ketiga, LDR, BOPO Terhadap ROA Pada Bank 
Umum Swasta Nasional Periode 2012-2016. Journal of Economics and Business, 45-56. 

Tsany dan Bagana. (2022). Pengaruh Rasio Net Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio 
(LDR) dan Non Performing Loans (NPL). Jurnal Ilmiah AKuntansi dan Keuangan, 1247-
1257. 

VMS Dhara Yulita et al., (2020). Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loans 
(NPL) Dan Pendapatan Operasional (BOPO) Serta Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap 
Return on Asset (ROA). Dinamika Akuntansi Keuangan dan Perbankan, 189-200. 


